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Fasiha Putri Untsa, Wisnu Setiawan 
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Penularan COVID-19 di Indonesia menjadikan DKI Jakarta sebagai episentrum penyebaran yang 
menular ke seluruh wilayah, tidak terkecuali Kota Surakarta. Karantina mandiri di rumah bagi pasien 
positif menjadi sulit dilaksanakan karena kendala ruang, kondisi kepadatan, karakteristik masyara-
kat, dan angka rasio positif yang semakin tinggi, sehingga perlunya penyediaan fasilitas karantina. 
Upaya mengembangkan fasilitas karantina sudah banyak dilakukan sejak munculnya wabah pes 
pada abad ke-14. Namun, setelah wabah selesai, banyak fasilitas karantina yang tidak lagi 
digunakan, diabaikan, dan dirobohkan karena hilangnya fungsi asli bangunan. Langkah pemerintah 
dalam membangunan gedung baru ataupun mengalihfungsikan bangunan lama menjadi sebuah kon-
tradiksi tentang bagaimana seharusnya menyediakan fasilitas karantina yang menghemat biaya dan 
waktu pelaksanaan serta tetap memenuhi standar kesehatan. Berangkat dari permasalahan tersebut, 
muncul urgensi untuk menyediakan sebuah fasilitas yang selalu siap siaga digunakan untuk 
menghadapi wabah dan tidak akan berubah menjadi bangunan mati (kosong) ketika wabah berhenti. 
Aspek fungsi, struktural, dan psikilogi bangunan menjadi pertimbangan pemilihan hotel sebagai 
fasilitas yang cocok digunakan untuk perawatan, pengawasan, dan karantina pasien, Secara lebih 
spesifik, studi ini bertujuan untuk menghasilkan konsep perancangan hotel multifungsi sebagai fasil-
itas komersial dan fasilitas tanggap wabah dalam satu bangunan yang menunjang kesehatan fisik 
serta mental penggunanya. Hasil analisa studi menunjukkan bahwa beberapa pendekatan arsitektur 
diperlukan dalam perancangan bangunan, yaitu konsep bangunan komersial, bangunan yang fleksi-
bel dan mudah beradaptasi, bangunan yang sehat, serta bangunan yang menunjang kebahagiaan 
penggunanya. Pencapaian konsep multifungsi diperoleh dengan melakukan studi program ruang dari 
data yang diperoleh melalui metode cross-programming, trans-programming, dan dis-program-
ming. Metode desain digunakan untuk memahami bahwa elemen ruang hotel sebagai fasilitas 
komersial dapat bergantian, dapat dikombinasikan, dan dapat saling mengintervensi, sehingga 
menghasilkan sintesis berupa rancangan baru yang kritis. Dalam hal ini, hotel multifungsi menjadi 
bangunan dengan guna yang berkelanjutan, yang berarti memiliki kapasitas untuk terus dapat 
digunakan walaupun kegunaannya berubah. 
 








AS AN INFECTIOUS DISEASE OUTBREAK RESPONSE FACILITY 
 
Fasiha Putri Untsa, Wisnu Setiawan 
Architecture Study Program, Faculty of Engineering, University of Muhammadiyah Surakarta. 
 
COVID-19 has spread throughout Indonesia, with DKI Jakarta standing as the epicenter of the 
outbreak, which has spread to all regions, even Surakarta. Due to space limits, density factors, 
community characteristics, and the increased positive ratio, self-quarantine at home for positive 
patients becomes difficult to execute, therefore quarantine facilities should be made publicly avail-
able. Since the outbreak of the bubonic plague in the 14th century, numerous development attempts 
have been conducted. However, due to the end of the building's original functions after the outbreak, 
most quarantine facilities were no longer utilized, abandoned, and torn down. The government's 
efforts to construct new buildings or convert old ones are a constraint on how to provide facilities 
that save cost and resources while also fulfilling health standards. Aside from these concerns, there 
is an urgent need to create a facility that is always ready to be used in the event of an outbreak and 
will not become a dead building once the epidemic has ended. In choosing a hotel as a suitable 
facility for patient care, supervision, and rehabilitation, relate aspects of the building's function, 
structure, and psychology. This study aims to develop a multifunctional hotel design concept that 
unites a commercial facility and a responsive facility in one building to support users' physical and 
mental health. The results of the study suggest that multiple approaches to building design are re-
quired, such as the concept of commercial buildings, flexible and adaptable architecture, a healthy 
building, and a building that enhance user happiness. The attainment of the multifunctional concept 
is obtained by conducting a spatial program study from the data obtained through the methods of 
cross-programming, trans-programming, and dis-programming. The design method is used to un-
derstand that the elements of a hotel room as a commercial facility can alternate, can be combined, 
and can interfere with each other, resulting in a synthesis of a critical new design program. In this 
case, a multifunctional hotel becomes a building with sustainable use, which means it can be utilized 
continuously even if its purpose changes. 
 
Keywords: hotel, multifunctional, quarantine, sustainability 
 
 
  
